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ABSTRAK 

 

 

Silvie Herliany : Hubungan Antara Hambatan Belajar dan Hasil Belajar 

Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Gambar Perencanaan 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan 

untuk mengungkap dan mengetahui seberapa besar hubungan antara hambatan dan 

hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Gambar Perencanaan Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi karena masih banyak 

mahasiswa yang belum memahami cara penggunaan software AutoCAD dan 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Sipil FT-UNP 

tahun masuk 2011 yang telah mengambil mata kuliah Gambar Perencanaan 

berjumlah 128 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random 

sampling dengan jumlah sampel 96 mahasiswa. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, penelitian ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara hambatan terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Gambar Perencanaan jurusan Teknik Sipil UNP.  Hal ini dapat dilihat dari 

hasil pengujian hipotesis yaitu didapat rhitung sebesar -0,660, sehingga hubungannya 

adalah korelasi negatif.  Hal ini berarti semakin tinggi hambatan belajar, semakin 

rendah hasil belajar mahasiswa; dan sebaliknya semakin rendah hambatan belajar, 

semakin tinggi hasil belajar mahasiswa. Nilai rhitung tersebut juga menunjukkan 

tingkat hubungan yang kuat antara variabel hambatan belajar dengan hasil belajar. 

Nilai koefisien determinan diperoleh sebesar 43%. Hal ini berarti hambatan belajar 

mempengaruhi hasil belajar sebesar 43%, sedangkan 57% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 
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ABSTRACT 

 

 

Silvie Herliany : The Correlation between Learning Obstacle and Learning 

Outcomes on Planning Drawings Course of Students of Civil 

Engineering Department, State University of Padang 

 

 

This research is a descriptive correlational research that purposed to reveal 

and find out the correlation between students’ learning obstacle and learning 

outcomes on Planning Drawings course in Civil Engineering Department, State 

University of Padang.  This research is based on fact that many students are still 

unable to operate the AutoCAD software and receive low grade. 

 The population of this research is 128 students of Civil Engineering of 2011 

entry that already took the Planning Drawings Course and received their results. 

Sample collection technique is Simple Random Sampling with sample size of 96 

students. 

The result of analysis shows that there is a correlation between learning 

obstacle and learning outcomes of Planning Drawings Course for students of Civil 

Engineering Department, State University of Padang. The correlation is a negative 

correlation. It means that the higher learning obstacle is, the lower students’ learning 

outcomes; and vice versa. The level of correlation is strong. Based on determinant 

coefficient value, the learning obstacle affects the learning outcomes by 43%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha manusia dengan penuh tanggung jawab 

membimbing anak didik menuju arah kedewasaan. Pendidikan bagi bangsa 

yang sedang berkembang seperti bangsa Indonesia saat ini merupakan 

kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan 

pembangunan secara tahap demi tahap. Keberhasilan pendidikan dapat 

membantu kelancaran pencapaian tujuan pembangunan nasional. Oleh karena 

itu, usaha peningkatan mutu pendidikan harus menjadi pusat perhatian 

pemerintah. Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan 

mengambil langkah-langkah seperti perbaikan kurikulum, penempatan dan 

pemerataan tenaga pendidik, program penataran bagi guru/dosen maupun 

tenaga administratif, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan dan 

berbagai usaha lainnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

dituangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Untuk mencapai tujuan pendidikan di atas dibutuhkan berbagai upaya 

untuk meningkatkan sumber daya manusia dan mutu pendidikan. Upaya 
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tersebut dapat dicapai dengan memakai kurikulum yang berorientasi kepada 

dunia kerja, penyediaan sarana dan prasarana yang lengkap, tenaga pendidik 

yang kompeten di bidangnya, serta metode dan media pembelajaran yang 

mendukung tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 

Salah satu lembaga yang memiliki akreditasi untuk mengembangkan 

pendidikan secara ilmiah adalah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang (FT UNP). Fakultas ini memiliki tujuh program 

studi yaitu Teknik Elektro, Elektronika, Mesin, Otomotif, Kesejahteraan 

Keluarga (PKK), Teknik Pertambangan dan Teknik Sipil. Pada Jurusan 

Teknik Sipil ini ada dua program studi yaitu S1 Pendidikan Teknik Bangunan 

dan D3 Teknik Sipil. 

Program studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan mempunyai tujuan 

menghasilkan tenaga pendidik kejuruan di bidang Teknik Sipil yang 

berkualitas, inovatif, dan tanggap terhadap perkembangan teknologi, sehingga 

mampu menjadi tenaga pelopor pengembangan sumber daya manusia. 

Program Studi D3 merupakan program studi yang bertujuan menghasilkan 

lulusan yang profesional, kompeten, tenaga ahli dan pelopor dalam bidang 

Teknik Sipil (UNP 2007). 

Salah satu mata kuliah wajib yang diikuti oleh mahasiswa pada kedua 

prodi di Jurusan Teknik Sipil ini adalah Gambar Perencanaan. Sesuai dengan 

buku pedoman akademik FT UNP 2007, Gambar Perencanaan merupakan 

Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) dengan beban 3 SKS. 

Kompetensi pembelajaran mata kuliah tersebut adalah mampu menggunakan 
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software AutoCAD untuk menggambar denah, tampak, potongan, dan detail 

konstruksi rumah secara dua dimensi (2D), menggambar bangunan 

transportasi dan bangunan air, menggambar peta, menggambar secara tiga 

dimensi (3D) serta mencetak seluruh gambar pada kertas media. Mata Kuliah 

Gambar Perencanaan ini dapat diambil ketika mahasiswa telah lulus dalam 

mengikuti mata kuliah Gambar Teknik, Konstruksi Gambar Bangunan 1, dan 

Konstruksi Gambar Bangunan 2. 

Proses pembelajaran Gambar Perencanaan lebih difokuskan pada 

keterampilan menggambar menggunakan komputer, sehingga gambar yang 

dihasilkan lebih akurat serta sesuai dengan skala gambar yang diinginkan dan 

lebih efisien dalam segi waktu. Mahasiswa Teknik Sipil yang mengambil 

Mata Kuliah Gambar Perencanaan belum tentu semuanya memiliki 

keterampilan menggambar AutoCAD. Secara umum mahasiswa Jurusan 

Teknik Sipil berasal dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagian 

besar mahasiswa yang berasal dari SMK sudah mengenal AutoCAD 

sebelumnya, sedangkan yang berasal dari SMA baru mengenal AutoCAD 

ketika duduk di bangku perkuliahan,  sehingga mahasiswa tersebut belum 

mengerti dan memahami cara menggambar dengan AutoCAD tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dan hasil wawancara 

dengan mahasiswa Teknik Sipil angkatan 2010, ditemui berbagai masalah 

yang dihadapi mahasiswa dalam mengikuti pelajaran pada mata kuliah 

Gambar Perencanaan, di antaranya adalah masih banyak mahasiswa yang 
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kurang memahami cara penggunaan AutoCAD, kurangnya penguasaan 

mahasiswa terhadap sub-sub materi Gambar Perencanaan serta kurangnya 

minat mahasiswa dalam mencari buku referensi sebagai penunjang proses 

pembelajaran. Masalah lain adalah rendahnya kemauan mahasiswa untuk 

bertanya atau berdiskusi sewaktu proses pembelajaran berlangsung, 

mahasiswa tidak konsentrasi sewaktu dosen menerangkan pelajaran karena 

sebagian mahasiswa masih banyak yang tidak memahami materi yang 

disampaikan oleh dosen.  

Menurut pendapat dosen yang mengajar Gambar Perencanaan, 

hambatan yang sering dialami oleh mahasiswa adalah kurangnya penguasaan 

mahasiswa pada perintah-perintah toolbar pada program AutoCAD. 

Kebanyakan mahasiswa yang berasal dari SMA belum familiar dengan 

AutoCAD dan tidak mau berusaha belajar mandiri serta hanya mengandalkan 

pengetahuan yang didapat dari kuliah yang dilaksanakan sekali dalam 

seminggu. Pada proses pembelajaran mahasiswa yang berasal dari SMA dan 

SMK secara teori disamakan, dalam arti mereka dianggap telah memahami 

semua teori tentang konstruksi karena telah mengambil mata kuliah Gambar 

Teknik, Konstruksi Gambar Bangunan 1, dan Kosntruksi Gambar Bangunan 

2 sebelumnya. Hanya saja secara praktek, bimbingan dalam belajar lebih 

diarahkan kepada mahasiswa yang berasal dari SMA. 

Mahasiswa sering lalai dalam mengerjakan tugas akhir yang diberikan 

sehingga banyak tugas akhir yang tidak terselesaikan dengan baik dan 

lengkap. Hal ini berdampak pada banyaknya mahasiswa yang mendapat nilai 
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yang belum memuaskan di akhir semester. Beberapa mahasiswa mendapatkan 

nilai gagal (E) karena tidak mengumpulkan tugas akhir di akhir semester, 

serta sebagian lagi mendapatkan nilai yang belum memuaskan (C, D dan BL). 

Rendahnya hasil belajar ini dibuktikan dari  hasil belajar pada data pra 

survey yang didapatkan dari dosen Mata Kuliah Gambar Perencanaan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 

Nilai Mahasiswa Pada Mata Kuliah Gambar Perencanaan Semester Juli-

Desember 2012 s/d Januari-Juni 2013 

 

Seksi Prodi Jumlah 

Asal Sekolah 

SMK SMA 

A B C D E BL A B C D E BL 

78492 S1 20 6 3 - - 5 - 2 - - - 2 - 

78492 S1 19 4 2 - - 3 - 5 2 - - 3 - 

26644 S1 20 - - - - - 12 - - - - - 8 

26685 S1 9 - - - 1 2 3 - - - - 1 2 

33034 D3 20 5 - - - - - 6 4 - 1 4 - 

33031 D3 20 - 9 - 1 - - - 6 2 - 1 1 

33033 D3 20 - 3 - - - - - 5 7 1 3 - 

Sumber data : Dosen Mata Kuliah Gambar Perencanaan 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

mahasiswa yang memperoleh nilai tidak memuaskan yaitu rentang nilai C,D, 

dan E serta nilai BL (belum lengkap). Hal ini berarti, mahasiswa teknik sipil 

di Universitas Negeri Padang masih memiliki hambatan dalam mengikuti 

kuliah Gambar Perencanaan, sehingga hal ini berdampak terhadap nilai yang 

diperolehnya yang kurang memuaskan. 

Mahasiswa yang mengakui mengalami banyak hambatan belum tentu 

hasil belajarnya rendah, sebaliknya mahasiswa yang menganggap tidak 

menemukan masalah dalam perkuliahan belum tentu hasil belajarnya baik. 
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Gejala itu diasumsikan karena mahasiswa yang menganggap banyak 

menemukan hambatan akan lebih serius dalam belajar dibandingkan yang 

tidak menemukan hambatan. 

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Antara Hambatan Belajar dengan Hasil 

Belajar Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Gambar Perencanaan Jurusan 

Teknik Sipil Universitas Negeri Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak mahasiswa yang kurang memahami cara penggunaan 

AutoCAD 

2. Kurangnya minat mahasiswa untuk mencari buku referensi sebagai 

penunjang proses pembelajaran. 

3. Rendahnya kemauan mahasiswa untuk bertanya atau berdiskusi sewaktu 

proses pembelajaran berlangsung 

4. Mahasiswa sering lalai dalam mengerjakan tugas akhir yang diberikan, 

sehingga banyak tugas akhir yang tidak terselesaikan dengan baik dan 

lengkap. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka peneliti membatasi permasalahan pada 
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faktor eksternal dan internal  sebagai hambatan mahasiswa dalam mata kuliah 

Gambar Perencanaan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu seberapa besar 

hubungan antara hambatan belajar yang ditemui dengan hasil belajar 

mahasiswa Teknik Sipil UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan dan mengetahui seberapa besar hubungan antara 

hambatan belajar dengan hasil belajar mata kuliah Gambar Perencanaan 

mahasiswa Teknik Sipil FT-UNP. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan belajar 

sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

2. Bagi dosen, sebagai sumbangan pemikiran dalam meningkatkan proses 

pembelajaran pada mata kuliah Gambar Perencanaan. 

3. Bagi jurusan, sebagai informasi untuk mengetahui gambaran tentang 

hambatan-hambatan mahasiswa pada proses pembelajaran Gambar 

Perencanaan. 

4. Bagi Penulis, sebagai tambahan ilmu pengetahuan tentang metode 

penelitian serta sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 di 

Jurusan Teknik Sipil. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Gambar Perencanaan 

Gambar Perencanaan merupakan sebuah Mata Kuliah gambar 

yang menggunakan software AutoCAD. Menurut Suparno (2006:3) 

AutoCAD adalah sebuah program komputer grafis yang terdapat di 

pasaran, yang mengkhususkan diri untuk membuat gambar kerja 

dalam bidang rekayasa (engineering). Sedangkan menurut Mohamad 

(2009:1) Autocad adalah suatu program untuk menggambar teknis 

(secara terukur) baik 2 Dimensi ataupun 3 Dimensi dengan fasilitas 

atau sarana kemudahan yang sangat lengkap. 

Dalam bahan ajar Gambar Perencanaan, Faisal Ashar (2010), 

menjelaskan bahwa program AutoCAD banyak digunakan oleh para 

Arsitek dan Engineer untuk membuat gambar kerja rancangan bangun 

agar menjadi lebih mudah, cepat, presisi dan menarik serta membuat 

gambar kerja hasil perhitungan dan sesudah bangunan selesai 

dibangun. 

Dengan menggunakan AutoCAD maka gambar yang dihasilkan 

akan mempunyai banyak kelebihan dibandingkan hasil desain yang 

dibuat manual. AutoCAD juga melengkapi berbagai fasilitas yang 

dibutuhkan untuk pembuatan gambar yang bersifat desain grafis dan 

bentuk-bentuk penggambaran yang membutuhkan informasi teknis 
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pada pembuatnya. Fasilitas yang dimiliki AutoCAD untuk 

menggambar 2 dimensi dan 3 dimensi sangat lengkap sehingga 

AutoCAD menjadi program desain terpopuler dibandingkan dengan 

program-program lainnya. Fasilitas tersebut memungkinkan hasil 

desain yang dibuat dengan AutoCAD menjadi mudah diedit apabila 

ada kesalahan. 

Beberapa keuntungan dan keunggulan memakai CAD dari pada 

menggambar secara manual adalah sebagai berikut: 

a) Cepat: dapat membuat gambar dengan jauh lebih cepat, 

dikarenakan penggambaran objek yang sama tidak perlu 

dilakukan dengan pengambaran ulang, namun cukup mengkopi 

gambar yang telah ada. 

b) Akurat: penggambaran yang dilakukan dengan CAD dengan 

memberikan nilai ukuran yang sesungguhnya dan pengaturan 

skala yang tepat akan memberikan hasil yang akurat. 

c) Indah: penggambaran dan pencetakan dengan CAD 

mendapatkan hasil yang memuaskan, gambar yang bersih dari 

bekas penghapusan dan kotoran-kotoran lain. 

d) Efisien: bila terjadi kesalahan, gambar dapat dengan mudah 

diedit kembali untuk diperbaiki dan dicetak ulang. Bagi yang 

menghargai waktu, CAD adalah pilihan yang terbaik karena 

dapat menghemat biaya, waktu, tenaga dan tempat. 

 



10 

 

 

 

2. Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan berbagai aspek 

fisik maupun psikis yang berlangsung dalam diri individu. Seseorang 

yang sedang mengalami proses belajar harus memiliki fisik dan psikis 

yang sehat dan prima karena dengan fisik dan psikis yang sehat, maka 

segala aktivitas belajar dapat diikuti dengan maksimal. Slameto 

(2003:2) mengatakan belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam berinteraksi dengan lingkungan. Sedangkan Muhibbin 

(2012:63) menyatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses 

dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

Dari beberapa penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh seseorang 

dan akan terjadi perubahan setelahnya, baik itu perubahan 

tingkah laku, pengetahuan serta keterampilan. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui pengalaman belajar seperti meningkatnya kemampuan 

kognitif, efektif dan psikomotor. Nana Sudjana (2009: 22) 

mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
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Gagne di dalam Nana Sudjana (2009: 22) mengemukakan 

bahwa terdapat lima  kategori  hasil  belajar yaitu: 

a) Informasi verbal (verbal information), kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pikirannya dalam bentuk bahasa, baik lisan 

maupun tulisan. 

b) Keterampilan intelektual (intellectual skills), kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk membedakan suatu objek, 

menghubungkan konsep yang dapat memecahkan suatu persoalan. 

c) Strategi kognitif (cognitive strategies), kemampuan seseorang 

untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas mentalnya dalam 

memecahkan persoalan yang dihadapinya. 

d) Sikap (attitudes): kemampuan seseorang untuk menerima dan 

menolak suatu objek berdasarkan penilaian atas objek itu. 

e) Keterampilan motor (motor skills), kemampuan seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan jasmani dari anggota badan 

secara terpadu dan terkoordinasi. 

 

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Dari penjelasan diatas tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu tolak ukur 

tentang suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dapat 

dinilai dari berbagai aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 

 

4. Hambatan belajar 

Hambatan merupakan segala sesuatu yang menghalangi dan 

merintangi. Hamalik dalam Novi (2013:9) menyatakan bahwa 

hambatan yang ditemui atau individu dalam kehidupannya sehari-hari 

yang datang silih berganti sehingga menimbulkan kesulitan bagi 

individu yang mengalaminya untuk mencapai tujuan. Sedangkan 



12 

 

 

 

Muhibin dalam Novi (2013:9) menyatakan bahwa “hambatan yaitu 

kesulitan yang dialami oleh siswa yang berkemampuan di luar rata-

rata untuk mencapai perkembangan sesuai dengan kapasitasnya”. 

Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa hambatan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi yang menghambat, serta 

kesulitan yang dialami seseorang dalam mencapai tujuan dalam 

kompetensi sehingga tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 

Muhibbin (2012:145), mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar yaitu: 

a) Faktor internal (Faktor dari dalam diri individu) 

1) Aspek Fisiologis 

Kondisi umum jasmani dan tegangan otot yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, 

dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

2) Aspek Psikologis 

Faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya 

dipandang lebih esensial adalah tingkat kecerdasan 

/intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 
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b) Faktor eksternal (Faktor dari luar diri individu) 

1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf 

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi 

semangat belajar seorang siswa. Selain itu, yang termasuk 

lingkungan sosial adalah masyarakat dan tetangga disekitar 

tempat tinggal. 

2) Lingkungan Nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah 

gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga, 

alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Ratno Pambudi (2008): “Hubungan hambatan belajar dan minat 

belajar dengan prestasi belajar kimia siswa kelas XI semester II SMA 

Muhammadiyah 1  Bantul”. Dari penelitian yang dilakukan Ratno 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat belajar dengan prestasi belajar jika hambatan dikendalikan. Dan 

ada hubungan yang negatif dan signifikan antara hambatan belajar 

dengan prestasi belajar jika minat belajar dikendalikan. 
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2. Reni Mariani (2008): “Hambatan belajar mahasiswa Pendidikan 

Teknik Bangunan dalam mata kuliah Gambar Konstruksi Bangunan 

1”. Dari penelitian yang dilakukan Reni menunjukkan hambatan 

belajar mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan yang berkenaan 

dengan minat termasuk kategori tinggi, motivasi termasuk dalam 

kategori tinggi dan metode belajar juga termasuk dalam kategori 

tinggi. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran. Adapun Faktor-faktor tersebut meliputi faktor 

internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa dan faktor 

eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa. 

  Untuk lebih jelasnya maka akan dikemukakan dalam bentuk 

skema/  kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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D.     Hipotesis 

 Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya melalui penyelidikan ilmiah (A. Muri Yusuf, 2007:162). 

Berdasarkan kerangka teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat hubungan antara hambatan belajar 

dengan hasil belajar Gambar Perencanaan Mahasiswa Jurusan Teknik 

Sipil UNP”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

hambatan belajar dengan hasil belajar mahasiswa angkatan 2011 Jurusan 

Teknik Sipil UNP pada mata kuliah Gambar Perencanaan. Hal ini berarti 

semakin tinggi hambatan belajar, semakin rendah hasil belajar mahasiswa, 

dan sebaliknya semakin rendah hambatan belajar, semakin tinggi hasil belajar 

mahasiswa. Derajat keeratan hubungan antara hambatan belajar dengan hasil 

belajar ada pada tingkat hubungan yang kuat. Hambatan belajar 

mempengaruhi hasil belajar sebesar 43%, sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Dosen mata kuliah Gambar Perencanaan di Jurusan Teknik Sipil UNP 

agar lebih memberikan bimbingan kepada mahasiswa dan memberikan 

lebih banyak bahan ajar atau modul serta merancang sistem tugas 

perkuliahan baik mengenai cakupan materi, banyak tugas dan alokasi 

waktu pengumpulan tugas. 

2. Disarankan kepada mahasiswa untuk membaca serta mempelajari  buku-

buku referensi yang berhubungan dengan mata kuliah Gambar 
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Perencanaan, mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari, serta 

berinteraksi dengan dosen maupun teman sehingga dapat mengurangi 

hambatan yang dialami pada saat proses pembelajaran. 
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